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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Proses pembuatan minuman pongasi dilakukan secara bertahap. Pertama, beras ketan dicuci sampai bersih. Kedua, dikukus menjadi nasi. Ketiga, setelah masak, beras ketan dicampur ragi kemudian difermentasikan selama dua sampai lima hari. Setelah itu, beras ketan tersebut akan basi, berair, dan airnya diambil untuk dijadikan sebagai minuman keras atau penambah stamina (pongasi). Adapun dampak minuman pongasi menurut masyarakat Desa Duduria yaitu: pongasi berdampak negatif yakni menyebabkan ganggguan mental organik, baik berupa perilaku, berpikir maupun kesehatan. Dan pongasi berdampak positif, yaitu menambah stamina dan menghangatkan tubuh. 
2. Hukum mengkonsumsi minuman pongasi menurut masyarakat Desa Duduria Kec. Ranomeeto Kab. Konawe Selatan bervariasi, ada yang mengatakan haram dan ada yang menyatakan tidak haram. Yang menyatakan haram sebanyak 2 orang karena melihat zat atau tinggi kadar alkohol yang dikandungnya. Dan yang menyatakan halal sebanyak 3 orang karena melihat manfaat yang dimilikinya yakni penambah stamina atau membuat tubuh hangat, dan tujuan pemanfaatannya, yaitu kalau tujuan pemanfaatannya untuk mabuk-mabukan maka hukumnya haram, tapi kalau tujuan pemanfaatannya untuk hal yang baik maka hukumnya boleh.
3. Berdasarkan proses pembuatan dan dampak yang ditimbulkan minuman pongasi di Desa Duduria, yakni merusak akidah/agama, menutup akal, merusak keturunan dan merusak perekonomian, maka menurut hukum Islam adalah haram, hal ini berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nahal ayat 67 yang artinya “Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezki yang baik”. Serta hadits Nabi yang menyatakan “semua  yang memabukkan adalah khamar, dan semua  khamar itu haram”.
B. Saran
1. Kepada masyarakat Desa Duduria Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan agar memperhatikan nilai-nilai ajaran Islam agar segala aktivitas yang dilakukan tidak bertentangan dengan agama khususnya masalah hukum Pongasi.
2. Kepada pembaca sebagai masukan sekaligus amanah agar berupaya membantu pemerintah untuk memperhatikan masyarakat Desa Duduria Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan agar tetap mengedepankan nilai-nilai ajaran agama.
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